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1. PENDAHULUAN
Pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan bertujuan untuk membangun

manusia Indonesia yang seutuhnya. Ini berarti bahwa pembangunan mempunyai jangkauan
yang luas dan jauh. Berhasil tidaknya program pembangunan faktor manusia memegang
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peranan yang sangat penting. Untuk pembangunan ini diperlukan manusia yang berjiwa
pemikir, kreatif dan mau bekerja keras, memiliki pengetahuan dan ketrampilan serta memiliki
pengetahuan dan ketrampilan serta memiliki sifat positif terhadap etos kerja.

Sekolah sebagal tempat proses belgar mempunyai kedudukan yang sangat penting dan
menonjol dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu pendidikan di sekolah memegang peranan
penting dalam rangka mewujudkan tercapainya pendidikan nasiona secara optima dalam
rangka mewujudkan tercapainya pendidikan nasional secara optimal seperti yang diharapkan.
Proses belgjar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan. Dalam proses belgjar mengajar
tersebut guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif,
yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswadengan siswadan dengan sumber pembel gjaran
dalam menunjang tercapainya tujuan belgar. (Sri Khanifah, 2012)

Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi yang memiliki tujuan membekali
siswa untuk mengembangkan bahasa di samping aspek penalaran dan hafalan sehingga
pengetahuan dan informas yang diterima siswa sebatas produk bahasa dan satra. Sifat materi
pelgjaran Bahasa Indonesia tersebut membawa konsekuens terhadap proses belgjar mengajar
yang didominasi oleh pendekatan eksperimental, terutama guru menggunakan metode
eksperiman, ceramah maupun tanya jawab terjadi dialog imperatif. Padahal dalam proses
belgjar menggjar keterlibatan siswa secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan,
pendengaran dan psikomotor (keterampilan, salah satunya sambil menulis). Jadi dalam proses
belgjar mengajar, seorang guru harus mengajak siswa untuk mendengarkan, menygjikan media
yang dapat dilihat, memberi kesempatan untuk bercerita, berdialog, membaca, menulis dan
mengajukan pertanyaan atau tangapan, sehingga terjadi dialog kreatif yang menunjukkan
proses belgjar mengajar yang interaktif.

Sebagai seorang guru yang profesional hendaknya dapat memilih dan menerapkan
metode yang efektif agar materi yang dipelgjari oleh siswa dapat dipahami dengan baik serta
dapat meningkatkan prestasi belgar. Jika perlu variatif metode pembelgjaran dapat diterapkan
secara bersamaan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari pembelgjaran. Untuk itu guru
harus mempunyai kreatifitas dan inovasi baru dalam meningkatkan kemampuan dan teknik
mengajarnya.

Demikian juga dengan penguasaan materi siswa Kelas | SD Negeri 4 Gambirmanis,
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia masih kurang
karena pada kondisi awal pada materi membaca, daya serap siswa terhadap materi ini hanya
13,3% atau 2 siswa tuntas dalam pembel g arannya sementara 13 siswa atau 86,6% tidak tuntas
karena prestasi belgjarnya di bawah KKM yaitu 75. Sementara itu nilai rata-rata kelas yang
diperoleh hanya 67,00 yang dipandang masih sangat rendah.

Adapun langkah yang diambil untuk memperbaiki prestasi belgjar siswa yaitu dengan
penelitian tindakan kelas. Pada langkah awa guru mencari masaah-masalah yang
mengganggu dan menghambat penguasaan siswa terhadap mata pelgjaran tersebut sehingga
dapat meningkatkan penguasaan materi dan hasil belgjar siswa. Setelah permasal ahan didapat
maka dilakukan tindakan kelas dengan penggunaan metode demonstrasi dan latihan untuk
mengenal tokoh-tokoh cerita anak. Dengan metode ini diharapkan anak akan tertarik untuk
berinteraksi dalam pembelgaran sehingga akan meningkatkan pemahaman anak terhadap
materi yang digarkan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dalam penelitian Tindakan Kelasini penulis
mengambil judul: “Penerapan Metode Demonstrasi Dan Latihan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Lancar Beberapa Kaimat Sederhana Yang Terdiri Atas 3-5 Kata
Dengan Intonasi Yang Tepat Siswa Kelas | SD Negeri 4 Gambirmanis Semester |1 Tahun
Pelajaran 2017/2018”.

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana: (1) Penerapan
metode demonstrasi dan latihan untuk meningkatkan materi membacalancar beberapakalimat
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sederhana yang terdiri atas 3-5 kata dengan intonasi yang tepat. (2) Peningkatan kemampuan
siswa setelah proses pembel g arn dengan menggunakan metode demonstrasi dan latihan.

2. METODE
Kegiatan pendlitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dan setiap siklus melalui 4 tahap yaitu

perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing) dan refleks (reflecting).
Secara skematis, prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Identifikasim

Gambar 1. Skema Tindakan

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun gjaran 2017/2018, direncanakan dalam
dua siklus hingga indicator keberhasilan dapat tercapai. Penelitian ini dilakukan selama empat
bulan dimulai dari bulan Maret sampai bulan Juni 2018. Penelitian Tindakan Kelas ini
dilakukan SD Negeri 4 Gambirmanis, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri pada
siswakelas | semester 2 Tahun Pelgjaran 2017/2018. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah siswa kelas | SD Negeri 4 Gambirmanis, Kecamatan Pracimantoro semester
2 Tahun Pelgjaran 2017/2018 yang berjumlah 15 siswa dengan rincian 9 siswalaki-laki dan 6
Siswa perempuan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sumber data utama dan
sumber data pendukung. Sumber data utamameliputi siswadan guru serta seluruh aktivitasnya
selama proses pembelgaran berlangsung, sedangkan sumber data pendukungnya meliputi
dokumen yang terkait dengan hasil belgar siswa, besertalatar belakangnya, serta lingkungan
kelas dan sekolah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi,
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan instrument yang
berupa silabus, RPP, Lembar Kegiatan Siswa, Lembar Observasi, observasi proses, observasi
guru dan siswa, dan tes formatif.

Bagian terpenting dari suatu penelitian adalah analisis data. Karena dengan analisis data
yang diperoleh pada penedliti yang dilaksanakan dapat memberikan arti yang berguna dalam
memecahkan masalah dalam penelitian. Analisis data menurut Milles & Huberman, yang
terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan meliputi reduksi data, penyagjian
data, dan penarikan simpulan/ verifikas (Sutama, 2012:34). Reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data adalah penyajian sekumpulan
informasi tersusun yang memungkinkan dilakukan penarikan simpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan secara naratif, selain itu juga dibantu
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dengan matriks. Sedangkan penarikan simpulan/ verifikasi merupakan kegiatan terpenting di
mana peneliti menarik simpulan dan melakukan verifikas yang mengarah kepadajawaban atau
pemecahan atas permasal ahan yang dihadapi (Miles & Huberman dalam Sutama, 2012:34)

Daam pendlitianini, peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu analisis komperatif
dengan membandingkan nilai tes antarsiklus dan deskripsi kualitatif yaitu berdasarkan hasil
pengamatan dan refleksi setigp siklus. Dihargpkan dengan menggunakan permainan game
rumah angka terjadi peningkatan motivasi dan prestasi belgjar pada siswa.

Keberhasilan suatu proses pembelgaran merupakan faktor yang terpenting. Target
yang ingin dicapa adalah hasil belgar dalam proses pembelgaran meningkat. Proses
pembel g aran penelitian ini yaitu pembel g aran yang kurang baik menjadi baik. Kategori proses
pembel gjaran didasarkan dengan prosentase banyak siswa yang aktif mengikuti pembelgjaran.
Kategori proses pembelgaran siswa sebagi berikut: Baik 76% - 100%, Cukup 51% - 75%,
Sedang 26% - 50%, Kurang < 25%.

Kemampuan siswa tentang pembelgjaran membandingkan pecahan sederhana
diharapkan sesuai target. Dari kemampuan sedang pada kondisi awa meningkat menjadi rata-
ratakemampuan minimal tinggi padakondisi akhir. Indikator kemampuan sangat tinggi apabila
hasil pengamatan selama tindakan memenuhi standar penilaian dalam rentang minimal 16 —
20. Nilai tersebut dirujuk dari keterangan rentang penilaian sebagi berikut: Rendah: 3 - 6,
Sedang: 7-9, Tinggi: 10 - 12,

Kriteria pengamatan dalam mengambil data kemampuan siswa membaca lancar sebagi
berikut: (a) Dapat meladalkan teks dengan baik, skor 1-4. (b) Intonas membaca teks, skor 1-
4. (c) Kelancaran membacateks, skor 1-4. Kriteria pemberian skor terdapat 4 indikator dengan
skor minimal 1 dan total skor akhir maksimal adalah 12.

Peningkatan hasi| belgar siswa ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata pada setiap
siklus. Nilal individu siswa diperoleh dengan membandingkan skor dasar siswa (rata-ratanilai
dasar sebelumnya) dengan nilai sekarang. Dari data perolehan skor untuk tiap tes. Target yang
diharapkan dalam hasil belgjar siswa tentang membaca lancar adalah rata-rata 38,5 (kurang)
pada kondis awal, pada akhir siklus (siklus 2) diharapkan meningkat menjadi: (a) Rata-rata
kelas dengan nilai 75. (b) Target ketuntasan klasikal minimal mencapai 80% dengan KKM 70.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskrips Kondisi Awal

Berdasarkan proses pembelgaran pada prasiklus, masih banyak siswa yang pasif dan
ramai sendiri. Secara umum tingkat kemampuan membaca lancar siswa dalam proses
pembelgjaran di kelas | rendah. Kondisi ini tampak dari beberapaindikasi yang teramati dan
terasakan terutama oleh peneliti sebagal guru kelas selama melaksanakan pembelgjaran. Dari
table kemampuan membaca lancar prasiklus dapat diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Dari 15
siswa, sebagian besar siswa yaitu 10 memiliki kemampuan membaca lancar yang rendah yaitu
sebesar 66,67%. (2) Hanya sebagian kecil siswayaitu 5 atau sekitar 33,3%% yang kemampuan
membaca lancarnya masuk dalam kategori sedang. (3) Tidak ada satu pun siswa yang
kemampuan membaca lancarnya masuk pada kategori tinggi.

Tabel 1. Rekapitulas Kemampuan Membaca Lancar Siswa Prasiklus:

No. Indikator Keaktifan Frekuens Prosentase
1. Rendah 10 66,67 %
2. Sedang 5 33,33%
3. Tinggi 0
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Secara umum kemampuan membaca lancar siswa dalam pembelgjaran Bahasa
Indonesia sangat rendah. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa secara keseluruhan.
Oleh karena itulah peneliti sekaligus sebagai guru kelas merasa perlu melakukan tindakan
perbaikan terhadap proses pembelgjaran di kelas | dengan melakukan penelitian tindakan kel as.

Tahap akhir dari uji kompetensi pembelgjaran Bahasa Indonesia untuk kelas | SDN 4
Gambirmanis dilaksanakan hari Rabu pada bulan Maret 2018 dengan jumlah siswa ada 15 dan
tingkat ketuntasan minimal adalah 70. Guru memberikan soal tes tertulis kepada siswa. Tes
tertulis tersebut terdiri dari 10 soal. Pada saat awal pelaksanaan tes siswa antusias dalam
mengerjakannya, namun selang beberapalamaterlihat diantara siswa ada yang mencoba untuk
bertanya kepada teman lain karena mereka terlihat kebingungan dalam mengerjakan soal.
Gambaran tersebut terlihat bahwa persiapan siswa untuk melaksanakan ulangan harian kurang
maksimal, tentu sgja hal itu akan berdampak pada prestasi belgjar mereka. Berikut di bawah
ini hasil belgar pembelgjaran Bahasa Indonesia prasiklus.

Tabel 2. Daftar Rekapitulasi Nilai Prasiklus

No. Nilai Interval Frekuens Presentase Predikat
1. 90-100 0 0 Sangat baik
2. 80-89 0 0 Baik
3. 70-79 2 13,33% Cukup
4, <70 13 86,67% Perlu bimbingan
ST 15 100%
Siswatuntas 2 13,33
Siswa belum tuntas 13 86,67%

Dari data tersebut tampak bahwa rata-rata nilai formatif adalah 57,73 dengan nilai
tertinggi 78 dan nilai terendah 40, serta baru 2 dari 15 siswa (13,33%) yang memperoleh nilai
di atas KKM. Artinya, masih ada 13 siswa (86,67%) yang belum tuntas KKM dan masih harus
mengikuti perbaikan pembelgaran. Dari 13 siswa yang belum tuntas tersebut siswa yang
mendapat nilai 68 ada 1 siswa dengan presentase 6,67%,siswa yang mendapat nilai 60 ada 4
siswa dengan presentase 26,67%, siswa yang mendapat nilai 55 ada 5 siswa dengan presentase
33,33%, sedangkan siswa yang mendapat nilai 50 ada 1 siswa dengan presentase 6,67%, dan
siswa yang mendapat nilai 40 ada 2 dengan presentase 13,33%. Nampak jelas bahwa motivasi
dan hasil belgar siswa masih rendah maka guru mengadakan wawancara dengan siswa.

Berdasarkan fakta hasil belgar siswa prasiklus guru mengadakan wawancara dengan
siswa untuk mencari informas rendahnya hasil belgar siswa dari kegiatan pembelgaran
dikelas|. Kegiatan wawancaradengan 2 orang siswa yang bernama Y ongki dan Vildan dengan
hasil yang diperoleh ternyata siswa merasa bosan tidak tertarik dengan pembelgjaran tersebut
sehingga merasa malas dan tidak bersemangant dalam mengikuti pembelgjaran.

Terkait dengan kualitas proses pembelgaran khususnya untuk mata pelgaran Bahasa
Indonesiadi kelas | SD Negeri 4 Gambirmanis, peneliti sebagai guru yang bertanggung jawab
terhadap kelas tersebut telah mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: (1)
Materi gjar relatif sulit bagi siswakelas|; (2) Komunikasi pembelgaran cenderung didominasi
guru; (3) Siswa kurang responsif terhadap upaya pelibatan yang dilakukan guru; (4) Secara
umum hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran sangat rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut maka guru kelas mengambil keputusan untuk melakukan
perbaikan pembelgjaran dengan menerapkan stretegi yang telah guru siapkan yaitu dengan
menerapkan Metode demonstrasi dan latihan untuk meningkatkan kemampuan membaca
lancar pada pembelgjaran Baha Indonesia.
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3.2 Hasil Siklusl

Tahap akhir dari proses pembelgaran adalah melaksanakan tahap uji kompetens.
Siklus | siswa kelas | sgjumlah 16 siswa pelaksanaan dilakukan di SD Negeri 4 Gambirmanis
pada hari Rabu, 09 Me 2018 pada pukul 07.15 sampai dengan 08.40 WIB dengan tingkat
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. Tes yang diberikan sebanyak 10 soal. Pada awal
pelaksanaan tes siswa terlihat antusias dalam mengerjakannya namun selang beberapa waktu
terlihat diantara mereka yang selalu bertanya kepada teman lain, dan sebaliknya dari mereka
terlihat sangat percaya diri juga masih terlihat ada siswa yang Nampak kebingungan. Namun
siswa yang terlihat kebingungan tetap berusaha menjawab sebisa mereka.

Berdasarkan proses pembelgaran pada Siklus I. Masih banyak siswa yang pasif dan
rama sendiri. Secara umum tingkat kemampuan membaca lancar siswa dalam proses
pembelgaran di kelas | rendah. Kondisi ini tampak dari beberapa indikas yang teramati dan
terasakan terutama oleh peneliti sebagai guru kelas selama melaksanakan pembelgjaran. Dari
table kemampuan membaca lancar prasiklus dapat diperoleh hasil sebagal berikut: (1) Dari 15
siswa, sebagian besar siswa yaitu 5 memiliki kemampuan membaca lancar yang rendah yaitu
sebesar 33,33%. (2) Hanya sebagian kecil siswayaitu 5 atau sekitar 33,33% yang kemampuan
membaca lancarnya masuk dalam kategori sedang. (3) Dan 5 siswa memiliki kemampuan
membaca lancar yang tinggi yaitu sebesar 33,33%.

Tabel 3. Rekapitulas Kemampuan Membaca Lancar Siswa Siklus |

No. Indikator Keaktifan Frekuens Prosentase
1. Rendah 5 33,33 %
2. Sedang 5 33,33%
3. Tinggi 5 33,34 %

Jumlah 15 100%

Secara umum kemampuan membaca lancar siswa dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia pada siklus | ini mengalami peningkatan yaitu pada kategori Sedang sebesar 5 siswa
atau 33,33%, sedangkan kategori tinggi sebesar 5 siswa atau 33,33 dan penurunan pada
kategori rendah yakni 5 siswa atau 33,33%. Oleh karenaitulah peneliti sekaligus sebagai guru
kelas merasa perlu melakukan tindakan perbaikan terhadap proses pembelgjaran di kelas |
dengan melakukan penelitian tindakan kelas yang dilanjutkan pada siklus 1.

Tahap akhir dari uji kompetensi pembelgaran Bahasa Indonesia untuk kelas | SDN 4
Gambirmanis dilaksanakan hari Rabu pada bulan Mei 2018 dengan jumlah siswa ada 15 dan
tingkat ketuntasan minimal adalah 70. Guru memberikan soal tes tertulis kepada siswa. Tes
tertulis tersebut terdiri dari 10 soal. Pada saat awa pelaksanaan tes siswa antusias dalam
mengerjakannya, namun selang beberapalamaterlihat diantara siswa ada yang mencoba untuk
bertanya kepada teman lain karena mereka terlihat kebingungan dalam mengerjakan soal.
Gambaran tersebut terlihat bahwa persiapan siswa untuk melaksanakan ulangan harian kurang
maksimal, tentu sgja hal itu akan berdampak pada prestasi belgjar mereka. Berikut di bawah
ini hasil belgar pembelgaran Bahasa Indonesia prasiklus.

Tabel 4. Daftar Rekapitulasi Nilai Siklus |

No. Nilai Interval Frekuens Presentase Predikat
1. 90-100 0 0 Sangat baik
2. 80-89 0 0 Baik
3. 70-79 7 46,67% Cukup
4, <70 8 53,33% Perlu bimbingan
ST 15 100%
Siswatuntas 2 46,67%
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Siswa belum tuntas 13 86,67%

Dari data tersebut tampak bahwa rata-rata nilai formatif adalah 67,5 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 55, serta baru 7 dari 15 siswa (46,67%) yang memperoleh nilai
di atas KKM. Artinya, masih ada 8 siswa (53,33%) yang belum tuntas KKM dan masih harus
mengikuti perbaikan pembelgaran. Dari 8 siswa yang belum tuntas tersebut siswa yang
mendapat nilai 55 ada 1 siswa dengan presentase 6,67%,siswa yang mendapat nilai 60 ada 5
siswa dengan presentase 33,33%, siswa yang mendapat nilai 65 ada 2 siswa dengan presentase
13,33. Nampak jelas bahwa hasil belgar siswa masih rendah maka guru akan melanjutkan
penelitian tindakan kelas pada siklus 1.

Proses pembelgjaran Bahasa Indonesia materi embaca lancar pada siklus | guru
mengadakan refleksi yang hasilnya didalam proses pembelgaran siswa masih mengaami
kekacauan terutama dalam model pembelgaran yang dirasa baru karena dalam proses
pembelgaran dengan metode demonstrasi dan latihan, sehingga pembelgaran selau
didominasi oleh anak yang pandai. Prestasi belgjar siswa pada siklus | sudah ada siswa yang
mendapat nilai 80. Sehingga sudah terlihat adanya peningkatan prestas belgar. Siswa yang
mendapat nilai diantara rentang 71-80 ada 7 dengan presentase 46,67% Sedangkan 8 siswa
mendapat nilai dalam interval <70 8 dengan presentase 53,55%. Berdasarkan data tersebut
diambil keputusan dilanjutkan ke siklus |1 dengan harapan adanya prestasi dan motivasi sesuai
dengan target yang sudah ditetapkan.

3.3 Hasil Siklusl|

Tahap akhir dari proses pembelgaran adalah melaksanakan tahap uji kompetens.
Siklus Il siswakelas | sgjumlah 16 siswa pelaksanaan dilakukan di SD Negeri 4 Gambirmanis
pada hari Rabu, 09 Me 2018 pada pukul 07.15 sampai dengan 08.40 WIB dengan tingkat
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. Tes yang diberikan sebanyak 10 soal. Pada awal
pel aksanaan tes siswa terlihat antusias dalam mengerjakannya namun selang beberapa waktu
terlihat diantara mereka yang selalu bertanya kepada teman lain, dan sebaliknya dari mereka
terlihat sangat percaya diri juga masih terlihat ada siswa yang Nampak kebingungan. Namun
siswayang terlihat kebingungan tetap berusaha menjawab sebisa mereka.

Berdasarkan proses pembelgjaran pada Siklus Il. Secara umum tingkat kemampuan
membaca lancar siswa dalam proses pembelgjaran di kelas | mengalami peningkatan yang
sangat bagu. Kondisi ini tampak dari beberapa indikasi yang teramati dan terasakan terutama
oleh peneliti sebagai guru kelas selama melaksanakan pembelgjaran. Dari table kemampuan
membaca lancar Siklus Il dapat diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Dari 15 siswa, sebagian
besar siswayaitu 12 memiliki kemampuan membacalancar yang tinggi yaitu sebesar 80%. (2)
Hanya sebagian kecil siswayaitu 3 atau sekitar 20%% yang kemampuan membaca lancarnya
masuk dalam kategori sedang.

Tabel 5. Distribus Kemampuan Membaca Lancar Siswa Siklus 1

No. Indikator Keaktifan Frekuens Prosentase
1. Rendah 0 0
2. Sedang 3 20%
3. Tinggi 12 80 %
Jumlah 15 100%

Secara umum kemampuan membaca lancar siswa dalam pembelgaran Bahasa
Indonesiapadasiklus 1 ini mengalami peningkatan yaitu padakategori Sedang sebesar 3 siswa
atau 20%%, sedangkan kategori tinggi sebesar 12 siswa atau 80%.

(Sulastri)
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Tahap akhir dari uji kompetensi pembelgjaran Bahasa Indonesia untuk kelas | SDN 4
Gambirmanis dilaksanakan hari Rabu pada bulan Me 2018 dengan jumlah siswa ada 15 dan
tingkat ketuntasan minimal adalah 70. Guru memberikan soal tes tertulis kepada siswa. Tes
tertulis tersebut terdiri dari 10 soal. Pada saat awal pelaksanaan tes siswa antusias dalam
mengerjakannya, namun selang beberapalamaterlihat diantara siswa ada yang mencoba untuk
bertanya kepada teman lain karena mereka terlihat kebingungan dalam mengerjakan soal.
Gambaran tersebut terlihat bahwa persiapan siswa untuk melaksanakan ulangan harian kurang
maksimal, tentu sgja hal itu akan berdampak pada prestasi belgjar mereka. Berikut di bawah
ini hasil belgar pembelgjaran Bahasa Indonesia prasiklus.

Tabel 6. Daftar Rekapitulasi Nilai Siklus 1

No. Nilai Interval Frekuens Presentase Predikat
1. 90-100 3 20% Sangat baik
2. 80-89 1 6,67% Baik
3. 70-79 11 73,3% Cukup
4, <70 0 0 Perlu bimbingan
ST 15 100%
Siswatuntas 7 100%
Siswa belum tuntas 0 0

Berdasarkan fakta hasil belgar siklus Il guru mengadakan wawancara dengan siswva
untuk mencari informasi berkaitan pendapat siswa setelah melakukan pembelgaran dengan
menggunakan metode demonstrasi dan latihan. Kegiatan wawancara dilakukan di kelas | SD
Negeri 4 Gambirmanis dengan narasumber duaorang siswa, yaitu siswa yang bernama Titania
dan Vildan. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban siswa bahwa kegiatan pembelgjaran
sangat bersemangat dan lebih menyenangkan. Sehingga siswa tertarik dengan kegiatan
pembel g aran yang membuat prestasi bel g arnya meningkat.

Kegiatan pembelgjaran Bahasa Indonesia materi membaca lancara pada siklus 2 telah
selesal dan diakhiri dengan tes. Langkah selanjutnya guru melakukan refleksi pembelgaran
dari siklus 2. Refleksi ini dilakukan berdasarkan data kemampuan membaca peserta didik, hasil
belgjar, catatan lapangan dan hasil wawancara. Dari siklus 1 ke siklus 2 motivasi dan prestasi
belgjar siswa meningkat sudah memenuhi target yang ditentukan. Hasil refleks ini
menunjukkan didalam proses pembelgaran siswa tidak merasa kekacauan dan kebingungan
dalam menerima model pembelgaran yang dirasa baru.

Kegiatan Demonstrasi dan latihan belgar dengan teratur dan tertib dan sudah tidak
terlihat ada siswa yang ramai, seluruh siswa terlihat aktif dan antusias karena siswa ingin
mendapat poin dan nilai tinggi. Hasil pengamatan terhadap hasil belgjar siswa pada siklus 2
rata-ratanilai yaitu 82,06%, dengan presentase ketuntasan adal ah 100%. Siswa yang mendapat
nilai diantararentang 91-100 ada 3 dengan presentase 20%. Sedangkan 1 siswa mendapat nilai
dalam interval 80-89 dengan presentase 6,67%, Dengan presentase ketuntasan 87,5 % pada
nilai 71-80. Berdasarkan uraian refleks tersebut maka perbaikan pembelgaran siklus 2 ini
tidak perlu dilanjutkan pada siklus 3, indikator kinerjayang ditetapkan telah dipenuhi sehingga
penelitian dianggap berhasil.

3.4 Pembahasan

Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa penggunaan metode demonstrasi dan latihan
disertal strategi pembelgaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan membaca lancar
siswakelas| SD Negeri 4 Gambirmanis pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia dengan materi
membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri dari 3 — 5 kata dengan intonasi yang

tepat.
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Secara umum proses perbaikan pembelgjaran pada siklus| dan |1 berjalan lancar, sesuai
dengan RPP yang telah dibuat.Kehadiran observer sama sekali tidak mempengaruhi kinerja
guru maupun aktifitas siswa untuk belgjar. Minat belgar siswa sontak meningkat karena
adanya demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan teman-teman lainya. Dari peragaan
demonstrasi ini, kemudian guru mendemonstrasi kan cara membacateks sederhanadengan baik
dan benar.

Demikian juga dengan kel emahan-kel emahan yang muncul padasiklus | sebagian besar
dapat diatasi pada siklus Il. Pada siklus Il, penditi sudah mengaitkan antara strategi
pembelgjaran yang dilaksanakan pada perbaikan dengan strategi pembelgjaran sebelumnya.
Hanyaperlu ditekankan pada siswa cara pengerjaan soal yang sudah diterapkan pada perbaikan
pembel gjaran, bukanlah satu-satunya cara untuk menyelesaikan

Karenahasil belgjar siswa pada perbaikan siklus |1 sudah mencapai bahkan melampaui
batas ketuntasan menjadi 100%, dengan nilai rata-rata evaluas mencapai 82,06, maka
penelitian dinyatakan selesai dan berhasil.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dari perbaikan pembelgaran yang telah
dilaksanakan dapat ditarik kessmpulan: (1) Proses pembelgaran dengan metode demonstrasi
dan latihan, pada materi membaca lancar dengan intonasi yang tepat pada siswa kelas 1 SD
Negeri 4 Gambirmanis tahun 2017/2018 berjalan lancar dan sesuai dengan RPP pembelgjaran
lebih efektif, yang ditandai dengan adanya peningkatan efektifitas siswa dari prasiklus sampe
siklus 2 dari kategori rendah menjadi kategori tinggi. (2) Terjadi peningkatan kemampuan
siswa dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca lancar beberapa kalimat
sederhana yang terdiri atas 3 — 5 kata dengan intonasi yang tepat Penerapan metode
demonstrasi dan latihan terbukti dapat meningkatkan kemampuan membacalancar siswakelas
| SD Negeri 4 Gambirmanis sebesar 80%.

Saran yang penulis gjukan sehubungan dengan metode meningkatkan penguasaan
materi pelgaran Bahasa Indonesia kepada siswa adalah: Bagi Guru. (1) Daam rangka
pengembangan profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pembelgaran, sekolah
sebaiknya memfasilitasi guru untuk mengembangkan inovasi-inovasi pembelgjaran. (2) Dapat
meningkatkan kualitas pembelgaran. (3) Dapat mengembangkan inovasi-inovasi
pemebelgjaran. (4) Dapat menerapkan tekhnik yang sama pada materi dan mata pelgaran yang
berbeda. Bagi Siswa. (1) Dalam penggunaan metode demonstrasi dan latihan dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia agar dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, antusias siswa
dalam mengikuti proses pembelgjaran dan interaksi siswa antar siswadengan guru. (2) Dengan
penerapan metode demonstrasi dan latihan dalam pembelgaran Bahasa Indonesia mampu
meningkatkan kemampuan membaca, keberanian keberanian siswa untuk maju di depan kelas
ketika proses belgjar menggjar.
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